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RINGKASAN

NAILLAH AZMI TAMPUBOLON. Evaluasi Keragaan Karakter Hasil dan Daya
Gabung Galur-galur Jagung IPB untuk Perakitan Varietas Jagung Semi. Dibimbing
oleh YUDIWANTI WAHYU ENDRO KUSUMO dan ARYA WIDURA
RITONGA

Jagung semi (baby corn) merupakan salah satu sayuran yang memiliki nilai
ekonomis dan prospek pengembangan yang baik. Namun, pengembangan jagung
semi masih terkendala oleh terbatasnya ketersediaan varietas khusus yang mampu
menghasilkan tongkol berkualitas dengan produktivitas tinggi. Salah satu upaya
untuk mengatasinya adalah melalui perakitan varietas hibrida dengan
memanfaatkan persilangan antar tipe jagung, yaitu jagung manis, jagung pipil, dan
jagung pulut. Sebelum proses persilangan dilakukan, diperlukan evaluasi galur-
galur tetua untuk mengidentifikasi genotipe yang memiliki keragaan karakter dan
kualitas hasil yang baik sebagai tetua persilangan.

Percobaan pertama bertujuan untuk memperoleh informasi keragaman
genetik dari tiga tipe jagung pada perlakuan detasseling dan tanpa detasseling.
Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan Pasir Kuda menggunakan rancangan
kelompok lengkap teracak pola tersarang (nested design) dengan dua faktor dan tiga
ulangan. Pengamatan dilakukan pada 13 karakter meliputi karakter morfologi dan
karakter hasil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa genotipe yang dievaluasi
memiliki keragaan yang beragam terhadap perlakuan detasseling. Perlakuan
detasseling mampu meningkatkan karakter hasil dan komponen hasil. Analisis
korelasi dan analisis lintas pada perlakuan detasseling menunjukkan hubungan
yang positif dan signifikan pada jumlah jagung semi per tanaman terhadap karakter
jumlah tongkol per tanaman, tinggi tanaman, dan tinggi letak tongkol.

Percobaan kedua bertujuan untuk memperoleh informasi daya gabung
umum, daya gabung khusus dan heterosis hasil persilangan half diallel. Percobaan
dilakukan di Kebun Percobaan Pasir Kuda menggunakan rancangan kelompok
lengkap teracak (RKLT) dengan satu faktor dan tiga ulangan. Pengaruh DGU nyata
pada seluruh karakter yang diamati kecuali tinggi tanaman dan tinggi letak tongkol.
Pengaruh DGK juga nyata pada seluruh karakter yang diamati kecuali bobot
tongkol per tanaman dan bobot per jagung semi. Genotipe B2T13.1.8A.1.1 (P3) dan
P2A (P5) menunjukkan nilai DGU tertinggi untuk karakter bobot tongkol dan bobot
jagung semi per tanaman, panjang dan diameter jagung semi, umur berbunga, umur
panen, jumlah tongkol dan jumlah jagung semi per tanaman, serta bobot
brangkasan segar dan kering. Kombinasi persilangan JPS 13.6.12.1.1 x
B2T13.1.8A.1.1 (P1 xP3)dan JPS 13.6.12.1.1 x P2A (P1 x P5) memiliki nilai DGK
tertinggi dan signifikan pada karakter hasil, bobot brangkasan segar dan bobot
brangkasan kering.

Percobaan ketiga bertujuan untuk mengevaluasi keragaan 15 hibrida jagung
semi untuk melihat perbedaan serta keunggulan performa dibandingkan lima
varietas pembanding, serta memilih kandidat varietas hibrida yang berdaya hasil
tinggi dan memiliki kualitas jagung semi terbaik. Hibrida JPS 13.6.12.1.1 x P2A
dan PB3.3 x P2A memiliki nilai lebih tinggi pada karakter jumlah tongkol dan
jumlah jagung semi per tanaman dibanding varietas Sumo Sakti. Oleh karena itu,
kedua hibrida tersebut dapat dikembangkan sebagai varietas khusus jagung semi.

Kata kunci: analisis lintas, daya gabung, heterobeltiosis, korelasi Pearson,
keragaman
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NAILLAH AZMI TAMPUBOLON. Evaluation of Character Traits, Yield,
and Combining Ability of IPB Corn Lines for the Development of Baby Corn

Varieties. Supervised by YUDIWANTI WAHYU ENDRO KUSUMO and
ARYA WIDURA RITONGA

Baby corn is a vegetable with significant economic value and promising
prospects for development. However, the development of baby corn is still
hampered by the limited availability of specialized varieties capable of producing
high-quality ears with high productivity. One approach to addressing this issue is
to develop hybrid varieties by crossing different types of corn, namely sweet corn,
shelled corn, and waxy corn. Before the crossing process begins, an evaluation of
the parent lines is necessary to identify genotypes with desirable traits and high-
quality yields to serve as crossing parents.

The first experiment aimed to assess the genetic diversity of the three corn
types under detasseling and non-detasseling treatments. The study was conducted
at the Pasir Kuda Experimental Station using a randomized complete block design
with a nested design, involving two factors and three replications. Observations
were made on 13 traits, including morphological and yield traits. The results
showed that the evaluated genotypes exhibited diverse responses to the detasseling
treatment. The detasseling treatment improved yield traits and yield components.
Correlation and cross-validation analyses of the detasseling treatments revealed
positive and significant relationships between the number of corn per plant and the
number of ears per plant, plant height, and ear height.

The second experiment aimed to determine the general combining ability,
specific combining ability, and yield heterosis of half-diallel crosses. The
experiment was conducted at the Pasir Kuda Experimental Station using a
completely randomized block design (CRBD) with one factor and three
replications. The effect of GCA was significant for all observed traits except plant
height and ear height. The effect of SCA was also significant for all observed traits
except ear weight and weight per corn. Genotypes B2T13. 1.8A.1.1 (P3) and P2A
(P5) showed the highest GCA values for the traits of ear weight, corn weight, corn
length, corn diameter, flowering time, harvesting time, number of ears per plant,
number of corn per plant, fresh stalk weight, and dry stalk weight. The cross
combinations JPS 13.6.12.1.1 x B2T13.1.8A.1.1 (P1 x P3) and JPS 13.6.12.1.1 x
P2A (P1 x P5) had the highest and statistically significant DGK values for the yield
traits, fresh stalk weight, and dry stalk weight.

The third experiment aimed to evaluate the performance of 15 s baby corn
hybrids to identify differences and performance advantages relative to five control
varieties, and to select candidate hybrids with high yield potential and optimal baby
corn quality. The JPS 13.6.12.1.1 x P2A and PB3.3 x P2A hybrids scored higher in
yield traits—namely, the number of ears and the number of baby corn per plant—
than the Sumo Sakti variety. Therefore, these two hybrids can be selected for further
development as specialized baby corn varieties.

Keywords: combining ability, heterobeltiosis, path analysis, Pearson correlation,
variability
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